
BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkanlah hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diberikan suatu keimpulan sebagai 

berikut : 

a. Secara parsial variabel pelatihan (X1) tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja (Y) Teknisi di Nasmoco Janti Yogyakarta. 

b. Secara parsial variabel kompensasi (X2) tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja (Y) Teknisi di Nasmoco Janti 

Yogyakarta. 

c. Secara parsial variabel motivasi (X3) tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja (Y) Teknisi di Nasmoco Janti Yogyakarta. 

d. Secara simultan ada pengaruh yang signifikan dan positif variabel 

pelatihan (X1), kompensasi (X2) dan motivasi (X3) terhadap kinerja (Y) 

Teknisi di Nasmoco Janti Yogyakarta. 

e. Dalam penelitian ini pelatihan (X1) adalah variabel independen yang 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap kinerja (Y) Teknisi di 

Nasmoco Janti Yogyakarta. 

f. Dari penelitian ini juga dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk atau 

mewujudkan kinerja Teknisi di Nasmoco Janti yang baik, maka semua 

variabel (pelatihan, kompensasi dan motivasi) tidak dapat berdiri 

sendiri, semuanya harus dikelola dengan sebaik mungkin agar kinerja 

teknisi yang baik sesuai harapan perusahaan dapat diwujudkan. 

 

6.2 Saran  

Perkembangan perekonomian dan peridustrian Indonesia khususnya 

dalam sektor Otomotif menciptakan sebuah persaingan yang semakin ketat. 

Dimana saat ini persaingan tidak hanya bertumpu pada kualitas produk, 

harga produk ataupun fitur produk otomotif saja tetapi juga lebih bertumpu 



pada pelayanan purna jualnya. Hal ini karena dalam sebuah produk otomotif 

durability dan jaminan kelangsungan produk ke depannya juga sangatlah 

penting. Jaminan garansi produk dan juga man power yang yang bisa 

melakukan perawatan dan perbaikan produk sangatlah penting dalam 

menjamin kelangsungan sebuah perusahaan otomotif.  

 Nasmoco Janti Yogyakarta sebagai salah satu main dealer Toyota di 

Yogyakarta harus selalu meningkatkan kinerja Teknisi yang ada. Sebab 

Teknisi adalah man power yang secara langsung melakukan perawatan dan 

perbaikan produk, sehingga kinerja teknisi sangatlah penting dalam 

menjamin kualitas perawatan dan pemeliharaan produk.  

 Dari hasil penelitian ini, peneliti menyarankan bahwa pelatihan, 

kompensasi dan motivasi harus secara bersama sama ditingkatkan agar 

mampu meningkatkan kinerja Teknisi. Pelatihan, kompensasi dan motivasi 

harus dikelola secara seimbang dan semaksimal mungkin, tidak bisa jika 

hanya salah satu saja yang dikedepankan. Karena sesuai hasil penelitian ini 

jika secara sendiri-sendiri (parsial) pelatihan, kompensasi dan motivasi 

tidak mampu berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. Namun saat 

bersama-sama (simultan) ketiga variabel ini mempunyai pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap kinerja Teknisi di Nasmoco Janti 

Yogyakarta. 
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